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Abstrak 

 

 

Keberagaman sosial dan budaya dalam kehidupan masyarakat dapat menjadi potensi munculnya 

konflik akibat perbedaan kepentingan, nilai, norma, persepsi, serta permasalahan komunikasi 

dan kesalahpahaman antarindividu maupun kelompok. Dalam kondisi tersebut, organisasi 

remaja memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan sosial yang dekat dengan kehidupan 

masyarakat dan berpotensi berperan sebagai mediator dalam menjaga keharmonisan sosial. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

organisasi remaja di Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara mengenai konflik sosial budaya, 

memperkuat kapasitas mereka dalam menjalankan peran sebagai mediator konflik, 

meningkatkan keterampilan mediasi, serta mendorong partisipasi aktif dalam menjaga 

keharmonisan masyarakat. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, seminar, pelatihan, diskusi, 

simulasi mediasi konflik, dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan pada 6–8 Februari 2026 dengan 

melibatkan 27 peserta yang terdiri atas 22 anggota organisasi remaja, 3 perwakilan masyarakat, 

kepala desa, dan tokoh masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta mengenai konsep, penyebab, dan dampak konflik sosial budaya serta peran 

organisasi remaja sebagai mediator. Pelatihan dan simulasi juga meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap tahapan mediasi, pentingnya komunikasi efektif, dan kemampuan dasar dalam 

membantu penyelesaian konflik. Kegiatan ini sekaligus meningkatkan kesadaran peserta untuk 

berperan aktif dalam menjaga keharmonisan masyarakat serta memperkuat sinergi antara 

perguruan tinggi, pemerintah desa, organisasi remaja, dan masyarakat. Dengan demikian, 

penguatan kapasitas organisasi remaja melalui edukasi dan pelatihan mediasi dapat menjadi 

salah satu upaya strategis dalam mendukung terciptanya kehidupan masyarakat Desa Kadur 

yang harmonis dan kondusif. 

 

Kata kunci: organisasi remaja; konflik sosial budaya; mediasi konflik; keharmonisan 

masyarakat; pengabdian kepada masyarakat. 

 

Abstract 

Abstract 

Social and cultural diversity in community life can create potential conflicts arising from 

differences in interests, values, norms, perceptions, communication patterns, and 

misunderstandings among individuals and groups. In this context, youth organizations have a 

strategic position as agents of social change who are closely connected to the community and 

have the potential to act as mediators in maintaining social harmony. This Community Service 

Program (PkM) aimed to improve the understanding of the youth organization in Kadur 
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Village, North Rupat District, regarding socio-cultural conflicts, strengthen their capacity to 

perform their role as conflict mediators, enhance their mediation skills, and encourage active 

participation in maintaining community harmony. The program employed several methods, 

including socialization, seminars, training, discussions, conflict mediation simulations, and 

evaluation. The activities were conducted from February 6 to 8, 2026, involving 27 participants 

consisting of 22 youth organization members, 3 community representatives, the village head, 

and a community leader. The results indicated an improvement in participants' understanding 

of the concepts, causes, and impacts of socio-cultural conflicts, as well as the role of youth 

organizations as conflict mediators. The training and simulations also enhanced participants' 

basic understanding of mediation procedures, the importance of effective communication, and 

their ability to contribute to conflict resolution. Furthermore, the program increased 

participants' awareness of their role in maintaining community harmony and strengthened 

collaboration among the higher education institution, village government, youth organization, 

and local community. Thus, strengthening the capacity of youth organizations through 

education and mediation training can serve as a strategic effort to support a harmonious and 

conducive community environment in Kadur Village. 

 

Keywords: youth organization; socio-cultural conflict; conflict mediation; community harmony; 

community service. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam membantu 

masyarakat mengatasi berbagai permasalahan sosial yang dihadapi. Perguruan tinggi memiliki 

peran strategis dalam memberdayakan masyarakat melalui kegiatan edukasi, pelatihan, dan 

pendampingan yang berkelanjutan.  

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang memiliki keberagaman sosial 

dan budaya. Keberagaman tersebut meliputi perbedaan suku, agama, adat istiadat, serta latar 

belakang sosial ekonomi. Keberagaman ini merupakan kekayaan sosial yang sangat berharga, 

namun di sisi lain juga memiliki potensi terjadinya konflik sosial apabila tidak dikelola dengan 

baik. Konflik sosial budaya dapat terjadi akibat perbedaan kepentingan, kesalahpahaman, 

kurangnya komunikasi, serta rendahnya kemampuan dalam mengelola perbedaan secara 

konstruktif.  

Konflik sosial budaya merupakan bagian dari dinamika kehidupan masyarakat yang 

tidak dapat dihindari. Namun, konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak negatif 

terhadap keharmonisan masyarakat, seperti menurunnya rasa kebersamaan, munculnya 

ketegangan sosial, serta terganggunya stabilitas sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

preventif dan solutif untuk mengelola konflik secara konstruktif melalui pendekatan mediasi.  

Organisasi remaja merupakan salah satu elemen penting dalam masyarakat yang 

memiliki potensi besar dalam menjaga stabilitas sosial. Remaja merupakan generasi penerus 

bangsa yang memiliki energi, kreativitas, dan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

perubahan sosial. Organisasi remaja juga memiliki kedekatan sosial dengan masyarakat, 

sehingga memiliki posisi strategis dalam membantu menyelesaikan konflik sosial secara damai.  
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Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara merupakan salah satu desa yang memiliki 

organisasi remaja yang aktif dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Namun, berdasarkan 

hasil observasi awal, diketahui bahwa organisasi remaja di Desa Kadur belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai konflik sosial budaya dan peran mereka sebagai mediator 

konflik. Selain itu, sebagian besar remaja belum memiliki keterampilan komunikasi dan mediasi 

konflik yang efektif.  

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang bertujuan 

untuk memperkuat peran organisasi remaja sebagai mediator konflik sosial budaya melalui 

kegiatan sosialisasi, seminar, dan pelatihan. Melalui kegiatan ini, diharapkan organisasi remaja 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengelola konflik secara 

konstruktif serta berperan aktif dalam menjaga keharmonisan masyarakat. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

meliputi sosialisasi, seminar, pelatihan, diskusi, dan evaluasi yang dilaksanakan secara bertahap 

dan saling melengkapi. Sosialisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada peserta 

mengenai konsep konflik sosial budaya, berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab 

terjadinya konflik, serta dampak konflik terhadap kehidupan masyarakat. Selanjutnya, kegiatan 

seminar dilaksanakan dengan menyampaikan materi secara sistematis mengenai konflik sosial 

budaya dan konsep mediasi konflik, khususnya berkaitan dengan peran organisasi remaja 

sebagai mediator di lingkungan masyarakat. Setelah peserta memperoleh pemahaman dasar, 

kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan melalui praktik langsung mengenai teknik-teknik mediasi 

konflik. Pelatihan dilakukan menggunakan metode simulasi agar peserta dapat memahami dan 

mempraktikkan tahapan mediasi serta penerapan komunikasi yang efektif dalam menghadapi 

konflik sosial. Untuk memperdalam pemahaman peserta, dilakukan diskusi yang memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, menyampaikan 

permasalahan yang pernah dihadapi di lingkungan masyarakat, serta mendiskusikan alternatif 

penyelesaian konflik. Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan sekaligus menilai keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui proses tanya jawab dan diskusi dengan 

melihat kemampuan peserta dalam memahami konsep konflik sosial budaya, menjelaskan peran 

mediator, serta memahami penerapan teknik dasar mediasi dalam penyelesaian konflik di 

lingkungan masyarakat..  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada 

tanggal 6–8 Februari 2026 di Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara. Kegiatan ini diikuti oleh 

sebanyak 27 orang peserta, yang terdiri dari 22 orang anggota organisasi remaja, 3 orang 

perwakilan masyarakat, 1 orang Kepala Desa, dan 1 orang tokoh masyarakat.  

Pada hari pertama, kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Kepala Desa Kadur yang 

menyampaikan dukungan terhadap kegiatan ini. Selanjutnya, dilakukan kegiatan sosialisasi 

mengenai konflik sosial budaya, penyebab konflik, dampak konflik, serta pentingnya peran 

organisasi remaja dalam menjaga keharmonisan masyarakat. Peserta menunjukkan antusiasme 

yang tinggi selama kegiatan berlangsung. 
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Pada hari kedua, kegiatan dilanjutkan dengan seminar dan pelatihan mediasi konflik. 

Materi yang disampaikan meliputi konsep konflik sosial budaya, peran mediator, teknik 

komunikasi efektif, serta teknik mediasi konflik. Peserta juga mengikuti simulasi mediasi 

konflik, di mana mereka diberikan studi kasus dan diminta untuk mempraktikkan teknik mediasi 

konflik.  

Pada hari ketiga, kegiatan difokuskan pada evaluasi kegiatan dan penutupan. Evaluasi 

dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

terhadap materi yang telah diberikan.  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil sebagai berikut:  

1. Peningkatan Pemahaman Peserta. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai 

konflik sosial budaya dan mediasi konflik. Hal ini terlihat dari kemampuan peserta dalam 

menjelaskan kembali konsep konflik sosial budaya serta peran mediator konflik. 

2. Peningkatan Keterampilan Mediasi Konflik. Peserta memperoleh keterampilan dasar dalam 

mediasi konflik melalui kegiatan pelatihan dan simulasi. Peserta mampu memahami 

langkah-langkah dalam mediasi konflik serta pentingnya komunikasi yang efektif.  

3. Peningkatan Kesadaran Peran Organisasi Remaja. Peserta menyadari pentingnya peran 

organisasi remaja dalam menjaga keharmonisan masyarakat. Peserta menyatakan kesiapan 

mereka untuk berperan aktif dalam membantu menyelesaikan konflik sosial di lingkungan 

masyarakat.  

4. Terjalinnya Kerja Sama antara Perguruan Tinggi dan Masyarakat. Kegiatan ini berhasil 

membangun kerja sama yang baik antara perguruan tinggi dan masyarakat Desa Kadur. 

Pemerintah desa dan masyarakat memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ini 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kapasitas organisasi remaja dalam memahami konflik sosial 

budaya. Melalui kegiatan sosialisasi, seminar, dan pelatihan, peserta memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai konflik sosial dan peran mediator konflik. 

Kegiatan pelatihan dan simulasi mediasi konflik memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta dalam mempraktikkan teknik mediasi konflik. Hal ini 

membantu peserta dalam memahami peran mediator serta meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka. 

Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran organisasi remaja 

mengenai pentingnya peran mereka dalam menjaga keharmonisan masyarakat. 

Organisasi remaja diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan sosial yang 

membantu menciptakan lingkungan masyarakat yang harmonis.  

Kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat 

dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan di 

Desa Kadur Kecamatan Rupat Utara, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berjalan dengan 

baik dan lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini diikuti oleh 27 orang 

peserta yang terdiri dari organisasi remaja dan perwakilan masyarakat.  

Kegiatan sosialisasi, seminar, dan pelatihan yang telah dilaksanakan berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai konflik sosial budaya serta peran organisasi remaja 

sebagai mediator konflik. Peserta juga memperoleh keterampilan dasar dalam mediasi konflik 

serta memahami pentingnya komunikasi yang efektif dalam menyelesaikan konflik.  
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Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran organisasi remaja 

mengenai peran mereka dalam menjaga keharmonisan masyarakat. Kegiatan ini juga 

memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat.. 
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